BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh penulis melalui wawancara dan

observasi bahwa dalam tenun adat Tais Mane dan Tais Ine Suku Kemak Sanirin
memiliki makna denotasi dan makna konotasi. Artinya Tais Mane dan Tais Ine
memliki Motif Ga’ap Nugun (Tanduk Kepiting) dimana motif ini pada Tais mane
mengandung makna kewibawaan dan kebijaksanaan seorang pemimpin dalam setiap
keputusannya yang selalu mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan
pribadi, sedangkan pada Tais Ine mengandung makna kesakralan seorang wanita
sebagai sumber kehidupan dan melahirkan penerus bagi suku. Selain itu Tais Mane
dan Tais Ine memiliki berbagai macam warna yang menghiasi tenun tersebut agar
dapat mempercantik dan memperindah yakni warna hitam (warna metam), warna
kuning (warna gmen), warna hiaju (warna moskon), dan warna merah (warna miak).
Proses pembuatan Tais Mane dan Tais Ine membutuhkan waktu karena Tais Kemak
Sanirin ini terbuat dari pewarna alam atau sintetis (pabrik). Tais dari pewarna alam
itu membutuhkan waktu lebih lama dari Tais yang terbuat dari pewarna sintetis
karena bahan pewarna alam dicari di hutan kemudian diolah untuk mengghasilkan

warna itu sendiri.Untuk pewarna sintetis bisa didapatkan di toko terdekat.
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Tenun adat Tais Mane dan Tais Ine merupakan warisan leluhur yang sudah
diwarisakan dari generasi ke generasi berikutnya sejak dulu sampai sekarang.
Masyarakat suku kemak sanirin selalu menggunakan tenunan adat Tais Mane dan
Tais Ine di setiap acara-acara besar seperti acara kenduri, acara pemali api (luli api),
dan acara peresmian rumah adat dan acara lainnya dalam suku kemak itu sendiri.

6.2. Saran

Setelah menyimpulkan tentang makna tenun adat Tais Mane dan Tais Ine di
Daerah Belu Suku Kemak Sanirin, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut :

1. Diharapkan agar masyarakat Kemak Sanirin tetap mengetahui tentang makna
tenun adat Tais Mane dan Tais Ine sehingga mereka tidak lupa akan makna
yang ada sejak dahulu kala. Sekalipun jauh atau diluar Daerah, tetap harus
mengetahui tentang pemaknaan yang ada pada Tais Mane dan Tais Ine
tersebut. Karena dizaman yang moderen ini banyak masyarakat Kemak
kurang mengetahui dan memahami makna dari Tais Mane dan Tais Ine
tersebut.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengkaji dan lebih banyak
sumber dan referensi yang terkait dengan makna dari sebuah kain tenun agar
hasil penelitiannya dapat lebih baik dan lengkap. Peneliti selanjutnya
diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan

pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan dengan baik.
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